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 PT Pamapersada Nusantara KPCS faced obstacles in achieving its On Time In Full 
(OTIF) target for the distribution of local spare parts for remanufacturing units. 
This failure to achieve the target had an impact on supply chain efficiency and 
services to internal users (remanufacturing department). To overcome this, 5 stages 
are divided, namely ABC classification stock selection, safety stock, ROP-ROQ and 
Moving Status, Strategic Inventory Management, stock readiness dashboard and 
OTIF performance. The results obtained show that with a decrease of almost 
78%/110 range A selected stock items from the total initial stock of ABC (496 items), 
it has an impact on reducing effectiveness, efficiency of the procurement process, 
time savings. Based on the calculation of determining the ROP-ROQ value, 
inventory can be said to be effective because the results of the movement status 
output have no status in the “Slow Moving” or “Dead Stock” categories and in 
terms of predicting the lead time of the movement category, the maximum value is 
within 3 months which is still said to be effective to be utilized by users. The selection 
of the VHS and Centralized Local Stock methods is a strategic inventory 
combination method that has an impact on the balanced distribution proportion 
related to own stock occupancy and VHS stock. At the end of the project, the 
readiness value was achieved above the KPI target of 99% and the OTIF 
performance was achieved above the KPI target of 90% from the inter-project stage 
to the end of the project. 
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EMAIL	  ABSTRAK	

1muh.fajrul.ilmi@gmail.com   PT Pamapersada Nusantara KPCS menghadapi kendala dalam pencapaian target On 
Time In Full (OTIF) untuk distribusi sparepart lokal unit remanufacturing. 
Ketidaktercapaian ini berdampak pada efisiensi rantai pasok dan layanan terhadap 
user internal (departemen remanufacturing). Hasil yang diperoleh menunjukkan 
bahwa dengan adanya penurunan hampir 78%/110 range A item stock yang dipilih 
dari total stock awal ABC (496 item), maka berdampak pada penurunan efektifitas, 
efisiensi proses pengadaan, penghematan waktu. Berdasarkan perhitungan 
penentuan nilai ROP-ROQ, persediaan dapat dikatakan efektif karena hasil output 
status pergerakan tidak ada yang berstatus dalam kategori “Slow Moving” maupun 
“Dead Stock” dan dari segi prediksi lead time kategori pergerakan, nilai maksimal 
dalam waktu 3 bulan masih dikatakan efektif untuk dapat dimanfaatkan oleh user. 
Pemilihan metode VHS dan Centralized Local Stock merupakan metode kombinasi 
persediaan strategis yang berdampak pada proporsi distribusi yang seimbang terkait 
okupansi own stock dan VHS stock. Pada akhir proyek, nilai readiness tercapai di 
atas target KPI yaitu 99% dan kinerja OTIF tercapai di atas target KPI yaitu 90% 
dari tahap antar proyek hingga akhir proyek. 

Kata kunci: OTIF, Readyness Stock, ROP, ROQ, ABC, Moving Status 
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PENDAHULUAN 
Kegiatan pergudangan tidak hanya sekedar menyimpan barang di dalam ruang penyimpanan, 

tetapi juga melibatkan pengorganisasian, manajemen logistik, dan perencanaan. Hal ini dilakukan 
untuk menjamin kelancaran dan sinkronisasi setiap kegiatan di berbagai aspek bagian dalam suatu 
organisasi di dunia bisnis pertambangan [1]. Gudang berfungsi sebagai tempat penyimpanan barang 
sementara, yang pengelolaannya memanfaatkan ilmu manajemen untuk mengatur sumber daya yang 
ada di dalamnya. Secara sederhana, sistem manajemen gudang meliputi pengelolaan berbagai 
kegiatan yang saling berkaitan dalam proses penyimpanan barang sementara [2]. Kegiatan 
penyimpanan ini terdiri dari penerimaan material, verifikasi dan pengecekan kualitas material, 
penyimpanan dan pengemasan, serta pengiriman material ke pelanggan, yang merupakan pokok 
bahasan dari keseluruhan proses tersebut [3]. Dalam implementasinya di PT Pamapersada Nusantara 
Distrik KPC, sistem manajemen yang ada seringkali sulit untuk berjalan dengan sempurna. Sebagai 
contoh, permasalahan yang muncul terkait rantai pasok suku cadang (spareparts) di Departemen 
Supply Management ke Departemen Remanufacturing User yaitu, target rantai pasok suku cadang 
dengan menggunakan sistem On Time In Full supply (OTIF) yang menjadi target di Departemen 
Supply Management perusahaan tidak tercapai dengan optimal sesuai dengan target yang telah 
disepakati, Akibatnya, permasalahan ini dianggap mengganggu kelancaran aktivitas rantai pasok 
suku cadang kepada pengguna departemen remanufacturing, berikut ini adalah grafik yang 
menunjukkan hasil kinerja On Time In Full supply (OTIF) dan kesiapan suku cadang 
remanufacturing lokal terhadap pelaksanaan rantai pasok suku cadang kepada pengguna departemen 
remanufacturing di PT. Pamapersada Nusantara Distrik KPC 

 
Gambar 1. Timeframe OTIF (Ontime In Full Supply) dan Readyness Sparepart Lokal Reman 
Periode Januari - Desember 2024 

Gambar 2. Grafik Performace OTIF Sparepart Lokal Reman Periode Januari – Juni 2024 
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Gambar 3. Grafik Readyness Stock Sparepart Lokal Reman Periode Januari – Juni 2024 
 
Dari Gambar 1 menjelaskan tentang rentang waktu OTIF dan Kesiapan Suku Cadang Lokal 

Reman dari bulan Januari 2024 - Desember 2024. Kemudian dari Gambar 2, dapat dilihat bahwa 
block chart performansi OTIF (On Time In Full Supply) Sparepart Lokal Reman pada periode 
Januari - Juni 2024 menunjukkan bahwa OTIF (on time in full supply) Sparepart Lokal Reman tidak 
tercapai dengan presentase pencapaian sebesar 43% dengan jumlah keterlambatan sebanyak 1431 
item dari total 2682 item dengan target OTIF (on time in full supply) dan Readyness Sparepart Lokal 
Reman sebesar 90%. Dilihat dari Gambar 3, dapat dilihat bahwa block chart Stock Readyness 
Sparepart Lokal Reman pada periode Januari - Juni tahun 2024 menunjukkan bahwa Readyness 
Sparepart Lokal Reman tidak tercapai dengan persentase pencapaian sebesar 43% dari total 496 item 
sparepart dengan target Readyness Sparepart Lokal Reman sebesar 90%. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa perlu untuk menggali lebih dalam 
mengenai permasalahan yang ada dengan menyusun karya tulis yang berjudul “Peningkatan Ontime 
In Full Supply dan Readynes Sparepart Lokal Alokasi Unit Remanufacturing Melalui Metode 
Penentuan Re Order Point - Re Order Quantity (Studi Kasus di PT. Pamapersada Nusantara KPC 
Distrik Sangatta)”. 
 

METODE 
 

Gambar 4. Kerangka Pemikiran 
 

Kerangka berpikir pada Gambar 4 merupakan tahap awal dalam penelitian, yang terdiri dari 
input yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa data jenis sparepart reman, data permintaan, 
leadtime supply dari supplier. Pada penelitian ini dibagi 5 tahapan proses, yaitu pemilihan stok 
klasifikasi ABC, safety stock, ROP-ROQ dan Moving Status, Strategic Inventory Management, 
dashboard stock readiness dan performansi OTIF [4]. Luaran dari penelitian ini adalah analisis 
kebijakan pemilihan stock item klasifikasi ABC, analisis kebijakan Moving Status dari perhitungan 
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Re-Order Point dan Re-Order Quantity untuk menyesuaikan finalisasi stock item, analisis 
rekomendasi perbaikan Strategic Inventory Management, finalisasi monitoring kesiapan sparepart 
lokal Reman dan evaluasi secara berkala terhadap performa OTIF. Pada akhirnya, hasil dari 
penelitian ini adalah penurunan stock item sparepart lokal reman, efektifitas penentuan ROP-ROQ 
berdasarkan status perpindahan, rekomendasi perbaikan strategic inventory management yang 
optimal, peningkatan OTIF dan Kesiapan Sparepart Lokal Reman [5]. Tahapan penelitian merupakan 
suatu proses yang menggambarkan langkah-langkah yang dilakukan dari awal proses penelitian 
hingga selesai. Tahapan penelitian disusun berdasarkan latar belakang untuk mencapai tujuan 
penelitian yang disajikan pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Flowchart Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengumpulan Data 
1. Data Permintaan dan Jenis Suku Cadang Lokal Reman 

Periode data permintaan dan jenis suku cadang lokal untuk alokasi unit Reman dimulai dari 
bulan Januari 2024 sampai dengan bulan Juni 2024 yang dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 

 
Tabel 1 Data Permintaan dan Jenis Sparepart Lokal Reman Periode Januari - Juni 2024 

 
2. Data Leadtime Supply Pengadaan Material 

Data leadtime supply pemasok sparepart lokal untuk mengalokasikan unit Reman diperoleh 
dari data historis pembelian terakhir yang dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2 Tabel Data Leadtime Suku Cadang Lokal Reman 

B. Pengolahan Data 
1. Pemilihan Stock Item dengan metode klasifikasi ABC 

Sparepart lokal reman yang dipilih hanya yang memiliki kriteria klasifikasi A saja 
sesuai dengan konsep Pareto yaitu nilai kumulatif <= 70% dari item yang harus di-stock [6]. 
Berikut ini dapat dilihat pada Tabel 3 Hasil Klasifikasi ABC pada Sparepart Lokal Reman. 
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Tabel 3 Hasil Klasifikasi ABC pada Suku Cadang Lokal Reman 

 
Berdasarkan tabel 3 hasil analisis klasifikasi ABC di atas dari total 496 item sparepart di atas, 
maka terpilih item sparepart lokal reman yang memiliki kriteria range A sebanyak 110 item yang 
perlu distok dengan metode pembobotan pareto yang dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4 Pemilihan Item Persediaan - Pemetaan Rentang ABC dan Pembobotan Pareto 

 
 

2. Perhitungan Safety Stock 
Pada penelitian ini, perhitungan safety stock juga berkaitan dengan penentuan nilai MAD 
(Mean Absolute Deviation) dan Kf (Koefisien Faktor). Rumus untuk besarnya Mean Absolute 
Deviation dapat dihitung sesuai dengan Persamaan 1 [7]. 

 
Dimana n adalah jumlah data (bulan), x adalah nilai data average monthly usage (AMU) setiap 
bulan,  adalah nilai rata-rata data AMU setiap bulan. 

Rumus untuk jumlah Kf dapat dihitung sesuai dengan Persamaan 2 [7]. 
 

 
Dimana n adalah nilai maksimum data pemakaian ke-n (bulan), AMU adalah rata-rata 
pemakaian per bulan 

Rumus untuk jumlah Safety Stock dapat dihitung sesuai dengan Persamaan 3 [7]. Hasil pengolahan  
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data analisis MAD, Kf, dan Safety Stock dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5 Hasil Analisis MAD, Kf, dan Safety Stock Suku Cadang Lokal Reman 

 
3. Perhitungan Re-Order Point, Re-Order Quantity, dan Moving Status 

Rumus untuk jumlah Re-Order Point (ROP) dapat dihitung sesuai dengan Persamaan 4 [7]. 

 
Di mana LT adalah lead time (bulan) 
Rumus untuk jumlah Re-Order Quantity (ROQ) dapat dihitung sesuai Persamaan 5 [7]. Rumus 

untuk besarnya MAX Stock dapat dihitung sesuai dengan Persamaan 6 [7]. 

Rumus untuk besarnya Predictive Lead Time Movement Category Months (PrLTMc) dapat 
dihitung sesuai dengan Persamaan 7 [8]. 

 
Hasil pengolahan data analisis ROP-ROQ dan Moving Status dapat dilihat pada tabel 6.  

Tabel 6 Hasil Analisis ROP - ROQ dan Moving Status Suku Cadang Lokal Reman 
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4. Menentukan Rekomendasi Strategic Inventory Management 
Pengolahan data item stok sparepart lokal reman yang telah mendapatkan nilai ROP - ROQ 

ditentukan dengan melakukan pemetaan terhadap metode manajemen persediaan strategis yang 
dipilih, yaitu Centralized Local Stock Warehouse (Persediaan Stok Sendiri yang dikelola di gudang 
sendiri oleh PT PAMA di Site) dan Vendor Held Stock (Persediaan Vendor yang pengelolaan 
persediaannya dengan pendirian gudang oleh pihak Vendor di Project Site PT PAMA KPCS) [7]. 
Sebagai acuan daftar VHS di site PT PAMA KPCS dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7 Daftar Kontrak VHS yang Ada di PAMA KP 

Hasil pengolahan data untuk rekomendasi perbaikan Strategic Inventory Management dapat 
dilihat pada Tabel 8 [6]. 

Tabel 8 Rekomendasi Perbaikan Strategic Inventory Management 

 

5. Menghitung Readyness Stock dan OTIF Performance 
Tujuan utamanya adalah tercapainya Readyness dan OTIF sparepart reman lokal yang 

optimal sesuai dengan target KPI yang telah disepakati oleh PT PAMA site KPCS. Berikut target 
KPI untuk Readyness dan OTIF suku cadang reman dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6 Kesepakatan KPI Kesiapan & OTIF Suku Cadang Lokal Reman  
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Rumus jumlah Readyness Stock dapat dihitung sesuai dengan Persamaan 8 [9]. 
 
Hasil pengolahan data untuk update readyness stock sparepart lokal reman dari periode Januari 2024 
- Juni 2024 (Tahap pra kondisi perbaikan), Juli 2024 - September 2024 (Tahap pertengahan proyek), 
Oktober 2024 - Desember 2024 (Tahap akhir proyek) dapat dilihat pada Tabel 9. 
 

Tabel 9 Update Readyness Stock Suku Cadang Lokal Reman Periode Januari - Desember 

2024 
Rumus jumlah OTIF dapat dihitung sesuai dengan Persamaan 9 [10] 

 
Data warehouse requisition alokasi spare part lokal unit Reman yang diperoleh dari periode data 
mulai dari periode Januari 2024 - Desember 2024 didapatkan jumlah data sebanyak 5515 data yang 
dapat dilihat pada Tabel 10. 

 
Tabel 10 Tabel Warehouse Requisition Sparepart Lokal Reman periode Januari - Desember 2024 
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Hasil pengolahan data bulanan untuk kinerja OTIF suku cadang lokal reman dari periode 
Januari 2024 - Desember 2024 (Tahap pre-improvement condition), Juli 2024 - September 2024 
(Tahap intermediate project), Oktober 2024 - Desember 2024 (Tahap final project) dapat dilihat pada 
Tabel 11. 

Tabel 11 Update Kinerja Bulanan OTIF Periode Januari - Desember 2024 

C. Hasil Penelitian 
1. Analisis Kebijakan Klasifikasi ABC Pemilihan Stock Item 

Dari total 496 item yang dimulai dari periode Januari - Juni 2024 dengan Range A sebanyak 
110 item, Range B sebanyak 132 item, Range C sebanyak 254 item, maka dilakukan analisis dan 
pemilihan item sparepart lokal reman yang dipilih hanya yang memiliki kriteria range A saja 
sesuai dengan konsep nilai kumulatif pareto <= 70% item yang harus di stock dengan jumlah stock 
sebanyak 110 item untuk lebih lanjut analisis perhitungannya dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Trend Pemilihan Stock Item Range A, B, C Sparepart Lokal Reman 

2024 

2. Analisis Kebijakan Moving Status Perhitungan Re-Order Point dan Re-Order Quantity 
Gambar 8 menunjukkan bahwa hasil dari Moving Status kategori “Fast Moving” dengan 

jumlah stock item sebanyak 35 mengindikasikan lebih kecil dibandingkan dengan kategori 
“Medium Moving” dengan jumlah stock item sebanyak 75. Dari segi perhitungan penentuan nilai 
persediaan (inventory) Re Order Point (ROP) dan Re Order Quantity dapat dikatakan efektif 
karena hasil output moving status tidak ada yang memiliki kategori status “Slow Moving” maupun 
“Dead Stock” [6]. 



 Jurnal SENOPATI 
e-ISSN: 2714-7010 Vol.7 No.1, September 2025 
 

125 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Gambar 8. Grafik Perbandingan Analisis Moving Status Berdasarkan Perhitungan ROP-ROQ 
Gambar 9 menunjukkan bahwa hasil lead time prediktif kategori perpindahan (bulan) dengan 
kategori “kategori perpindahan dalam waktu 1 bulan” dengan jumlah 7 stock item mengindikasikan 
lebih kecil dibandingkan dengan kategori “kategori perpindahan dalam waktu 2 bulan” dengan 
jumlah 28 stock item dan mengindikasikan lebih kecil dibandingkan dengan kategori “kategori 
perpindahan dalam waktu 3 bulan” dengan jumlah 75 stock item. Dari segi lead time prediktif 
kategori pergerakan, nilai maksimum kategori pergerakan dalam waktu 3 bulan masih dalam kategori 
efektif yang menunjukkan bahwa status pergerakan masih dalam kategori “sedang bergerak”, masih 
ada pergerakan stok yang akan dimanfaatkan oleh user/pelanggan. 

 
Gambar 9. Grafik Perbandingan Prediksi Lead Time Kategori Pergerakan Berdasarkan 

ROP-ROQ 
 

3. Analisis Rekomendasi Perbaikan Strategic Inventory Management 
Hasil analisis rekomendasi perbaikan Strategic Inventory Management dapat dijelaskan 

dengan pemetaan metode Centralized Local Stock Warehouse dengan jumlah 47 stock item - 
persentase 43% dan metode Vendor Held Stock dengan jumlah 63 stock item - persentase 57%, 
menunjukkan bahwa metode VHS dominan lebih banyak dipilih dibandingkan dengan metode 
centralized local stock warehouse. Interpretasi dari grafik monitoring readiness dapat dilihat pada 
Gambar 10. 
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Gambar 10. Hasil Pemetaan Strategic Inventory Management 

4. Finalisasi Monitoring Kesiapan Suku Cadang Lokal Reman dan Evaluasi Berkala 
Kinerja OTIF 

Hasil data monitoring update readyness stock suku cadang lokal reman dari periode 
Januari 2024 - Juni 2024 (Tahap pra kondisi perbaikan) sebesar 43% tidak tercapai dari target 
KPI sebesar 90%, Juli 2024 - September 2024 (tahap Intermediate project) sebesar 89% tidak 
tercapai dari target KPI sebesar 90%, dan pada periode Oktober 2024 - Desember 2024 (tahap 
Final project) sebesar 99% tercapai dari target KPI sebesar 90%. Interpretasi dari grafik 
monitoring readiness dapat dilihat pada Gambar 11. 

 
Gambar 11. Timeframe Monitoring Readiness Sparepart Lokal Reman 

Hasil kinerja OTIF suku cadang lokal reman dari periode Januari 2024 - Juni 2024 (Pre- 
improvement condition stage) sebesar 43% tidak tercapai dari target KPI sebesar 90%, Juli 2024 - 
September 2024 (Intermediate project stage) sebesar 90% tercapai dari target KPI sebesar 90%, dan 
pada periode Oktober 2024 - Desember 2024 (Final project stage) sebesar 99% tercapai dari target 
KPI sebesar 90%. Interpretasi dari grafik monitoring readiness dapat dilihat pada Gambar 12 [11]. 

 

Gambar 12. Monitoring Timeframe OTIF Sparepart Lokal Reman 2024 
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KESIMPULAN 
Penerapan pendekatan kombinatif (ABC, ROP-ROQ, Moving Status, dan strategi pengelolaan 

stok) terbukti efektif meningkatkan ketersediaan sparepart lokal dan pencapaian OTIF. Efektivitas 
ini ditunjukkan melalui: 

1. Efisiensi stok meningkat dengan eliminasi 78% item non-prioritas.. 
2. Perhitungan ROP-ROQ dinilai efektif tanpa item stagnan. 
3. Metode VHS digunakan untuk 57% item, sisanya 43% dengan stok internal. 
4. Readiness meningkat dari 43% menjadi 99% pada akhir proyek. 
5. OTIF juga meningkat dari 43% menjadi 99%, melebihi target KPI 90%. 
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